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PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

llImu Pengetahuan Sosial (IPS) pada dasarnya meanphidang studi
yang mempelajari, menelaah, menganalisis gejala desalah sosial di
masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspekiledm atau satu perpaduan.
Tujuan Pendidikan IPS secara keseluruhan di sekidghr antara lain, adalah:
siswa memiliki kemampuan dasar untuk berfikir lod&n kritis, rasa ingin tahu,
inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dd{ahidupan sosial serta
memiliki kemampun berkomuniasi, bekerja sama darkdoepotensi dalam
masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal, nasiodal) global (Hidayati,dkk.

2009:1.23).

Memperhatikan tujuan dan esensi pendidikan IPS arpaknbelajaran IPS
harus mampu mempersiapkan, membina, dan membeatu&rkpuan siswa yang

memiliki pemahaman terhadap pembelajaran IPS Tarpad

Pembelajaran IPS Terpadu memerlukan kemampuan gurtuk
mengembangkan dan melaksanakan pembelajaran. §eogamu yang
profesionalisme harus siap mengajar baik fisik maupsikis, juga mampu
membuat suasana yang menyenangkan terjadi padssesibelajaran. Terdapat
dua hal yang ikut menentukan keberhasilan dalamsesrgpembelajaran, yakni

pengaturan proses pembelajaran, dan pembelajaraentiri. Keduanya



mempunyai ketergantungan satu sama lain. Kemampuangatur proses
pembelajaran yang baik, akan menciptakan situasg yaemungkinkan siswa
belajar, sehingga merupakan titik awal keberhasiembelajaran. Siswa dapat
belajar dalam suasana wajar, tidak tegang dan tek@@an dan dalam kondisi
yang merangsang untuk belajar. Dalam proses pejat@ia siswa memerlukan
motivasi yang memungkinkan mereka dapat belajaih ledktif, kreatif dan

menyenangkan.

Dalam pembelajaran IPS Terpadu diharapkan siswatdepnotivasi dan
antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. maldpat dilakukan dimana
siswa dapat terlibat langsung dalam proses penabatgj supaya apa yang
diterapkan dan dipelajarai akan terakses deng&ndadéam ingatan. Pembelajaran
yang diperoleh siswa haruslah sesuai dengan keaingirdalam rangka
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya metadtivasi belajar yang
diberikan guru pada saat pembelajaran. Hal iniaedengan teori humanistik
sebagaimana dikemukakan oleh Faturronman (200hdaByva manusia secara
alamiah adalah mahluk yang perlu dimotivasi. Tewukagalam rangka
meningkatkan kualitas belajar siswa. Dengan demiknotivasi belajar sangat
diperlukan dalam proses pembelajaran sehingga riahkian membangkitkan
minat belajar siswa salama belajar IPS Terapadag&®e demikian hasil belajar

siswa dalam IPS Terpadu menjadi baik.

Kenyataan dihadapi peneliti di kelas VII SMP Neg@&2 Wonosari
rendahnya hasil belajar siswa pada pembelajaranTEtSadu. Dari 28 orang

siswa hanya 9 orang siswa atau 32% yang memili balajar yang baik atau



yang memperoleh nilai diatas kriteria ketuntasamimmal (KKM 75) pada
pembelajaran IPS terpadu. Sementara 19 orang sitwa68% belum memiliki

hasil belajar yang baik pada pembelajaran IPS Berpa

Rendahnya hasil belajar siswa kelas VII SMP Ned#i Wonosari
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain pegalbeh masih terpusat pada
guru, siswa kurang dilibatkan dalam proses pemdn@aj kurangnya interaksi
antar siswa, siswa tidak mempunyai keberanian mgatadan tidak mampu
menjawab pertanyaan-pertanyaan guru yang berkendangan materi
kenampakan alam, siswa kurang aktif, kreatif daktéfbelajar sehingga hal ini
menyebabkan siswa bosan dan kurang berminat dalasepembelajaran IPS
Terpadu. Hasil belajar siswa pada pembelajaran TRfadu sebagaimana
terungkap di atas menjadi salah satu indikator laabara pembelajaran yang
mengandalkan ceramah tanya jawab yang diterapkatumbemampu

meningkatkan hasil belajar siswa.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru adal&milih cara
pembelajaran yang tepat. Cara pembelajaran yanigh digndaknya mampu
melibatkan siswa belajar secara aktif dan kreatfitas dalam suasana
pembelajaran yang menyenangkan baik secara ssedilixi maupun kelompok.
Untuk mengatasinya, diperlukan suatu model pemdn@ajdengan strategi belajar
yang disesuaikan dengan materi yang akan dibetmjar8alah satunya adalah

penerapan model pembelajaran kooperatif piptire and picture.



Model pembelajaran kooperatif tigeecture and picture digunakan sebagai
solusi permasalahan rendahnya hasil belajar sisatlamd pembelajaran IPS
Terpadu dengan alasan model pembelajaran ini meaggn metode diskusi
serta penggunaan gambar-gambar dalam memahami lsuaap pembelajaran
IPS Terpadu. Disamping itu pembelajaran dengan nkeddk berbasis
pembelajaran kooperatif dapat memotivasi siswa kuleiajar lebih aktif dan

antar siswa saling berinteraksi selama proses fdejatkan.

Model pembelajaran kooperatif tipepicture and picture dapat
meningkatkan kematangan sosial dan emasiaonalmerigdikan siswa menjadi
aktif dan kreatif dalam proses pembelajarBcture and picture menjadikan
siswa lebih kritis dalam belajar dan menjadi lelireatif, suasana dan
pengalaman belajar bervariasi, produktivitas sisiveygi, siap menghadapi
perubahan dan berpartisipasi dalam proses pemitzaglajaHal ini sesuai dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Syaiful (2009:89hwlaa dalam proses
pembelajaran kooperatif tipgcture and picture (1) siswa menjadi lebih kritis,
aktif dan kreatif; (2) guru sebagai fasilitator) (&nerapan asas pleksibilitas; (4)
persiapan guru matang; (5) multi interaksi; (6hiah dan tugas lebih intensif; (7)
sumber belajar bermacam-macam; dan (8) memanfaaldnbantu gambar.
Dengan demikian proses pembelajaran dalam haluni ghenciptakan suasana
sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, neetapyakan, mengemukakan
gagasan/ide, kreatif, kritis, serta mencurahkarhgi&an konsentrasinya secara

utuh dalam pembelajaran (Suprijono, 2009:2).



Melalui model pembelajaran kooperatif tipeture and picture diharapkan
lebih berorientasi pada siswa, di mana siswa selsabgek yang menentukan apa
yang akan dipelajari dan bagaiman cara mempelggriDalam hal ini guru
hanya bertindak sebagai fasilitator bagi siswa. daenstrategi pembelajaran
kooperatif tipepicture and picture ini siswa akan memiliki keleluasaan berfikir
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan yang dipelaarta tidak jenuh
menerima materi yang dibelajarkan. Dengan demildewa tidak dipandang
sebagai objek yang fasif dan proses belajar akanaaieaktif dan menyenangkan

sehingga meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitartk melakukakan
penelitian tindakan kelas diformulasi dengan judMeningkatkan Hasil Belajar
Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipeture And Picture Pada
Pelajaran IPS Terpadu Di Kelas VII SMP Negeri 02 nd&ari Kabupaten

Boalemo”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti memgiikasi beberapa

permasalahan:

a. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS rendah
b. Pembelajaran masih terpusat pada guru
c. Siswa kurang dilibatkan dalam proses pembelajaran

d. Kurangnya interaksi antar siswa



e. Siswa tidak mempunyai keberanian bertanya dan trdaknpu menjawab
pertanyaan-pertanyaan guru yang berkenaan dengerbefmgaran IPS
Terpadu

f.  Siswa kurang aktif, kreatif dan efektif dalam bataj

g. Siswa bosan dan kurang berminat dalam proses pejatzi IPS Terpadu.

h. Minat belajar siswa kurang

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atdss manusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Apakah hasil belajgws pada pembelajaran IPS

Terpadu dapat meningkat melalui model pembelajkoaperatif tipepicture and

picture di kelas VII SMP Negeri 02 Wonosari Kabupaten Boab?”

1.4 Cara Pemecahan Masalah
Cara pemecahan masalah dalam penelitian ini meagganlangkah-

langkah sebagai berikut

1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai

2) Menyajikan materi sebagai pengantar

3) Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar tkagisberkaitan
dengan materi

4) Guru menunjuk/memanggil siswa secara bergantian
memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi uratamnlggis

5) Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gaerisabut

6) Dari alasan/urutan gambar tersebut guru memulaamk&an konsep/materi

sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai



7) Kesimpulan/rangkuman
1.5 Tujuan Pen€litian
Tujuan penelitian tindakan kelas ini untuk menirtgla hasil belajar
siswa pada pembelajaran IPS Terpadu melalui maaebplajaran kooperatif tipe

picture and picture di kelas VIl SMP Negeri 02 Wonosari Kabupaten Boah

1.6 Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamiaat sebagai berikut:

a. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan matibatajar bagi siswa
sehingga siswa dapat belajar lebih keaktifan, HKreagfektif dan
menyenangkan sehingga berdampak pada hasil belsje yang baik

b. Bagi Guru
Penelitian ini bermanfaat bagi guru untuk menumlanhknotivasi belajar
siswa melalui model pembelajaran kooperatif {peture and picture. Juga
dapat memberikan masukan tentang proses pembelgjang menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipeture and picture.

c. Bagi Sekolah
Penelitian ini sebagai masukan bagi sekolah dalaemingkatkan mutu
pendidikan sekolah

d. Bagi Peneliti
Menambah wawasan peneliti dalam penerapan model bglajaran

kooperatif tipepicture and picture dalam proses pembelajaran di kelas.



